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Kompetensiprofesional guru adalahseperangkatpengetahuan, ketrampilan, danperilaku
yang harusdimiliki, dihayati, dandikuasaioleh guru
dalammenjalankantugaskeprofesionalan.Upaya yang telah dilakukan kepala sekolah untuk
perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan adalah dengan mengadakan program micro
teaching. Program micro teaching dilakukan dalam rangka peningkatan kemampuan
profesional guru sesuai dengan fungsi micro teaching itu sendiri. Yakni bahwa micro
teaching sangat efektif dalam membantu guru untuk mengembangkan kemampuan
mengajarnya.

Micro Teachingditujukanuntukpembentukan professional guru. sasaran yang
hendakdicapaiadalah guru supayamemilikiseperangkatpengetahuan, ketrampilan, nilai,

sikapsertatingkahlaku yang
diperlukanbagiprofesinyasertacakapdantepatmenggunakannyadalamtugasdanperannya di
sekolah.

Berdasarkanhaltersebut, rumusanmasalahdalamskripsiiniadalah: Bagaimana bentuk
peningkatan kompetensi profesional guru di SDIT Nurul Islam Krembung?, Bagaimana
pelaksanaan program micro teaching di SDIT Nurul Islam Krembung ?, Dan Bagaimana
peningkatan kompetensi profesional guru melalui program micro teaching di SDIT Nurul
Islam Krembung ?

Skripsiinimerupakanpenelitiankualitatifdeskriptif yang
menggunakanmetodepengumpulan data: observasi, interview, dandokumentasi. Dan adapun
yang menjadiinforman penelitiandalampenelitianiniadalah, kepsek, wakasek kurikulum
selaku ketua program micro teaching, Guru, siswa dan orang tua siswa.
Adapunlangkahdalamtekhnikanalisis data meliputireduksi data, display data, danverifikasi
data.

Hasil dari penelitian ini adalah ; (1) bentuk peningkatan kompetensi professional guru
adalah semua guru memiliki pengalaman mengajar yang relevan untuk mengembangkan
kualitasnya, setiap kali akan mengajar selalu membuat rencana pembelajaran, metode yang
digunakan bervariasi disesuaikan dengan materi yang diajarkan dan disesuaikan dengan
kondisi, melakukan situasi interaksi yang baik dengan siswa, bertegur sapa dengan sesama
saat bertemu, berkomuikasi secara efektif dan selalu mengadakan evaluasi pada setiap selesai
satu pokok bahasan. (2) Pelaksanaan program micro-teaching di SDIT Nurul Islam
Krembung, padaprinsipnyamerupakanrealisasipola-polapengajaran yang sesungguhnya(real
teaching) yang didesaindalambentukmikroataudiperkecildengansiswa yang tidaksebenarnya.
Setiap  gurumembuatpersiapanmengajar  yang  kemudiandilaksanakandalam  proses
pembelajaranbersamasiswaatautemansejawat(peer teaching) denganseting
kondisidankontekskegiatanbelajarmengajar yang sesungguhnya. Sedangkansebagai observer
adalahwakasekkurikulumataukepalasekolah.  (3)Peningkatankompetensiprofesional — guru
melalui program micro teaching di SDIT Nurul Islam Krembungadalahnyatadanbaik. Hasil
yang didapat dari program micro teaching ini adalah guru
sangatmenunjukkankeprofesionalannyadalammengajarkanpelajarandidalamkelasmaupunmam
pu berkomunikasisecara efektifdengansiswa, sesama guru maupun orang tuasiswa. Program
micro teaching ini sangat efektif dan telahmembantu guru
dalammengembangkanmaupunmeningkatkankompetensiprofesionalnya.
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